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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebiasaan belajar dan 

intensitas belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto pada 

siswa kelas XI MAN 2 Kota Palu tahun ajaran 2025/2026. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai Pseudo R-Square Nagelkerke sebesar 0,093 

menunjukkan bahwa kebiasaan belajar dan intensitas belajar hanya mampu 

menjelaskan 9,3% variasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kebiasaan belajar dan intensitas belajar memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, meskipun tingkat 

hubungannya tergolong lemah. Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis dipengaruhi oleh berbagai faktor lain 

di luar perilaku belajar yang diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Intensitas Belajar, Kebiaasan Belajar, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis,  

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of study habits and learning intensity on 

students’ mathematical problem-solving ability. The research employed a 

quantitative approach with an ex post facto design involving eleventh-grade 

students of MAN 2 Palu in the 2025/2026 academic year. The results showed that 

the Nagelkerke Pseudo R-Square value of 0.093 indicates that study habits and 

learning intensity only explain 9.3% of the variance in students’ mathematical 

problem-solving ability. Study habits and learning intensity have a positive and 

significant relationship with students’ mathematical problem-solving ability, 

although the strength of the relationship is relatively weak. This finding suggests 

that mathematical problem-solving ability is influenced by various other factors 

beyond the learning behaviors examined in this study. 

 

Keywords: Learning Intensity, Learning Habits, Mathematical Problem Solving 

Ability,  

 

 PENDAHULUAN  

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan salah satu 

kompetensi utama dalam pembelajaran 

matematika karena mencerminkan 

kemampuan siswa dalam memahami 

masalah, merancang strategi 

penyelesaian, serta mengevaluasi solusi 

secara logis dan sistematis (Ziliwu et al., 

2025). 
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 Kompetensi ini menjadi fokus 

utama dalam berbagai asesmen 

internasional, seperti PISA dan TIMSS, 

yang menekankan pentingnya penalaran 

dan pemecahan masalah sebagai 

indikator kualitas pembelajaran 

matematika (Sinaga et al., 2023). Oleh 

karena itu, upaya untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

menjadi isu yang relevan dan penting 

dalam penelitian pendidikan 

matematika.  

Beberapa  penelitian sebelumnya 

seperti penelitian (Nusantara et al., 

2025) menunjukkan bahwa perilaku 

belajar siswa berperan dalam 

mendukung pencapaian kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

Perilaku belajar tersebut antara lain 

tercermin melalui kebiasaan belajar, 

seperti keteraturan, kedisiplinan, dan 

strategi belajar yang digunakan, serta 

intensitas belajar yang berkaitan dengan 

frekuensi dan durasi waktu belajar. 

Penelitian (Milah et al., 2023)  

mengatakan bahwa perilaku belajar 

yang positif berkorelasi dengan 

pencapaian akademik dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Skills, 2024) 

kebiasaan belajar memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

variasi kemampuan berpikir kreatif 

matematis mahasiswa, sehingga 

memberikan dukungan empiris terhadap 

perannya sebagai landasan disposisional 

bagi berkembangnya berpikir kreatif 

dalam pembelajaran matematika tingkat 

lanjut. 

 Namun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut umumnya 

menganalisis satu variabel perilaku 

belajar secara terpisah dan 

menggunakan pendekatan analisis 

regresi linier. Di sisi lain, kemampuan 

pemecahan masalah matematis sering 

kali diukur dan diklasifikasikan ke 

dalam kategori tertentu, seperti rendah, 

sedang, dan tinggi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

regresi linier tidak selalu tepat, terutama 

ketika asumsi normalitas data tidak 

terpenuhi dan variabel terikat bersifat 

kategorikal atau ordinal (Belajar, 2024).  

Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan analisis yang lebih sesuai 

untuk memodelkan hubungan antara 

perilaku belajar dan kategori 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Oleh karena itu 

penelitian ini penting dilakukan dan 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kebiasaan belajar dan intensitas belajar 

secara simultan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

dengan menggunkan regresi ordinal 

yang sesuai dengan karasteristik data 

kategorikal.  

Penelitian ini memiliki kebaruan 

dengan menganalisis secara simultan 

pengaruh kebiasaan belajar dan 

intensitas belajar terhadap 

kemampuanpemecahan masalah 

matematis siswa menggunakan regresi 

ordinal yang lebih sesuai untuk data 

kategorikal, berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang umumnya 

menggunakan analisis parsial dan 

regresi linear. Penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat secara teoritis 

dalam memperkaya kajian tentang 

factor-faktor yang memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis serta secara praktis menjadi 

acuan bagi guru dan peneliti dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui penguatan kebiasaan dan 

intensitas belajar  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain ex 

post facto, karena variabel yang diteliti 

telah terjadi secara alami tanpa adanya 

perlakuan atau manipulasi dari peneliti. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas XI MAN 2 Kota Palu tahun ajaran 

2025/2026. Sampel penelitian 

berjumlah 225 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik simple random 

sampling, sehingga setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang sama 

untuk menjadi sampel penelitian.  

Instrumen penelitian terdiri atas 

tiga jenis, yaitu: Angket kebiasaan 

belajar, Angket intensitas belajar, dan 

Tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Angket kebiasaan belajar 

dan intensitas belajar disusun 

menggunakan skala Likert 1–5, karena 

skala ini efektif untuk mengukur sikap, 

persepsi, dan perilaku belajar siswa 

secara kuantitatif (Joshi et al., 2023) 

dengan rentang skor dari sangat tidak 

setuju (1) hingga sangat setuju (5). Skor 

total angket diperoleh dengan 

menjumlahkan skor seluruh butir 

pernyataan, di mana skor yang lebih 

tinggi menunjukkan kebiasaan atau 

intensitas belajar yang lebih baik (Musa 

et al., 2025). Tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam memahami masalah, 

merencanakan strategi, melaksanakan 

penyelesaian, dan mengevaluasi hasil. 

(Taherdoost & Corporation, 2020)  

HASIL  PENELITIAN 

Data hasil penelitian meliputi 

angket dan tes yang akan melalui 

beberapa tahap pengujian yaitu 

ceskriptive statistik, uji normalitas, uji 

korelasi spearman, dan regresi ordinal 

yang akan diuraikan berikut: 

 

Tabe 1.  

Descriptive Statistice 

 

 N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 

Kebiasaan Belajar 225 61 112 87,82 10,273 

Intensitas Belajar  225 36 68 51,40 6,547 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Matematis  

225 23 100 62,88 18,587 

Valid  225     

Analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berada pada kategori 

yang bervariasi, mulai dari rendah 

hingga tinggi. Data hasil angket 

kebiasaan belajar dan intensitas belajar 

menunjukkan sebaran skor yang relatif 

beragam, mencerminkan perbedaan 

perilaku belajar antar siswa. 

 
 

 

 

 

Tabel 2.  

Kolmogorof Smirnov 

 

 X1 X2 Y 

N 225 225 225 
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Noemal Parameter Mean  87.8178 51.4000 62.8800 

 Std. Deviation 10.27296 6.54654 18.58664 

Most Extreme Difference Absolute  .057 .048 .147 

Positive  .057 .042 .147 

Negative -.046 -.048 -.082 

Tes Statistic  .057 .048 .147 

Asymp. Sig. (2-tailed) .071 . 200𝑒  .000 

Monte Calro Sig. (2-

tailed) 

Sig  .073 .238 .000 

 99% Confidence 

interval 

Lower 

Bound 

.066 .227 .000 

Upper 

Bound 

.080 .248 .000 

Berdasarkan hasil uji pada table 

Kolmogorov smirnov variabel 

kebiasaan dan intensitas belajar 

berdistribusi normal karena keduanya 

memiliki nilai sig>0,05. Sedangkan 

variabel kemampuan pemecahan 

masalah matematis tidak berdistribusi 

normal karena memiliki nilai sig<0,05. 

Sehingga analisis dilanjutkan dengan 

menggunakan uji statistik non 

parametrik. Selanjutnya dilakukan uji 

rank spaerman untuk mengetahui 

hubungan antar variabel dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 1. Nilai 

sig<0,05 berarti menunjukan terdapat 

pengaruh secara signifikan, 2. Sig >0,05 

berarti tidak  

terdapat hubungan secara signifikan. 
 

Table 3.  

Correlation 

 

Spearman’srho X1 Correlation Coefficient 1.000 .706** .170* 

Sig. (2-tailed) . .000 .011 

N 225 225 225 

X2 Correlation Cofficient .706** 1.000 .290** 

Sig.(2-tailed) .000 . .000 

N  225 225 225 

Y Correlation Coeffisien .170* .290** 1.000 

Sig. (2-tailed) .011 .000 . 

N  225 225 225 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 

correlation pada variabel X1 atau 

kebiasaan belajar diperoleh nilai 

kofesien korelasi  sebesar 0,170 dengan 

nilai sig 0,01 atau <0,05 yang berarti 

terdapat hubungan positif  signifikan 

antara variabel X1 kebiasaan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan tingkat 

hubungan sangat lemah. Dan variabel 

X2 atau intensitas belajar diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,290 dengan 

nilai sig 0,00 atau < 0,05 yang berarti 

terdapat hubungan positif signifikan 

antara intensitas belajar dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan tingkat 

hubungan lemah.  Selanjutnya 

dilakukan uji regresi ordinal untuk 

mengetahui  pengaruh variabel X1 dan 

X2 terhadap kategori pemecahan 

masalah yang berskala ordinal. Sebelum 
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melakukan uji ordinal terlebih dahulu 

tes Kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dikategorikan ke 

dalam beberapa tingkat (rendah, sedang, 

dan tinggi) Pengkategorian tes perlu 

dilakukan dalam uji regresi ordinal 

karena variabel dependen pada analisis 

ini harus berbentuk kategori yang 

memiliki urutan tingkat. Skor 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diperoleh dari tes 

dengan rentang 0–100 selanjutnya 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, 

yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Kategori rendah diberikan kepada siswa 

dengan skor 1–44, kategori sedang 

untuk skor 44–81, dan kategori tinggi 

untuk skor 81–100. Pengkategorian ini 

bertujuan untuk mengubah data 

berskala interval menjadi data berskala 

ordinal sehingga memenuhi syarat 

analisis regresi ordinal. Selain itu, 

pengkategorian memudahkan 

interpretasi hasil penelitian karena lebih 

menggambarkan tingkat atau level suatu 

kondisi, serta membantu menyesuaikan 

data dengan tujuan penelitian yang 

menekankan perbedaan antar tingkat, 

bukan sekadar perbedaan angka.  

Pengkategorian kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

ditentukan berdasarkan nilai rata-rata 

dan standar deviasi skor tes. Siswa 

dengan skor di bawah (Mean – SD) 

dikategorikan rendah, skor antara 

(Mean – SD) sampai (Mean + SD) 

dikategorikan sedang, dan skor di atas 

(Mean + SD) dikategorikan tinggi. 

Hasilnya dapat dilihat pada table 

berikut: 

Tabel 4.  

Kategori Pemecahan Masalah 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Precent 

Valid  Rendah  26 11.6 11.6 11.6 

Sedang  156 69.3 69.3 80.9 

Tinggi  43 19.1 19.1 100.0 

Total  225 100.0 100.0  

 

Tabel 5.  

Fitting Information 

 

Model  -2 log Likelihood Chi-Square df  Sig.  

Intercept Only 357.716    

Final  340.284 17.432 2 .000 

Hasil uji model fitting 

menunjukkan bahwa model regresi 

ordinal yang dibangun layak digunakan. 

Secara simultan, kebiasaan belajar dan 

intensitas belajar berpengaruh 

signifikan terhadap kategori 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Namun, hasil uji 

parsial menunjukkan bahwa hanya 

intensitas belajar yang berpengaruh 

positif dan signifikan, sedangkan 

kebiasaan belajar tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan secara 

statistik. 
Tabel 6. 

Parameter Estimates 
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Estimate 

 

Std. 

Error 

 

Wald  

 

df 

 

Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Low 

Bound 

Upper 

Bound 

Thereshold [kat_pm = 1.00] 2.622 1.295 4.100 1 .043 .084 5.160 

 [kat_pm = 2.00] 6.353 1.381 21.155 1 .000 3.646 9.061 

Location  X1 .001 .020 .005 1 .945 -.038 .041 

 X2 .091 .032 7.886 1 .005 .028 .155 

Berdasarkan tabel Parameter 

Estimates, variabel X2 berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kategori 

pemecahan masalah (β = 0,091; p = 

0,005), Setiap peningkatan satu unit X2 

meningkatkan peluang responden 

berada pada kategori pemecahan 

masalah yang lebih tinggi sebesar 

sekitar 10%. Sedangkan variabel X1 

tidak berpengaruh signifikan (p = 0,945) 

> 0,05 yang menunjukkan bahwa 

setelah dikontrol bersama variabel 

intensitas belajar (X2), kebiasaan 

belajar tidak memberikan kontribusi 

yang bermakna terhadap peluang siswa 

berada pada kategori kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

lebih tinggi. Secara teoritis, hal ini dapat 

terjadi karena kebiasaan belajar lebih 

menggambarkan pola atau rutinitas 

belajar siswa, sedangkan peningkatan 

kemampuan kognitif, khususnya dalam 

pemecahan masalah, lebih dipengaruhi 

oleh keterlibatan belajar yang nyata 

seperti durasi dan frekuensi belajar. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Milah et al., 2023) 

bahwa peningkatan atau penurunan 

kebiasaan belajar tidak diikuti oleh 

perubahan yang signifikan pada 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa  
 

Tabel 7.  

Test Of Paralel Lines 

 

Model  -2 Log Likehood Chi-

Square 

df Sig  

Null Hypothesis 340.284    

General  337.211 3.072 2 .215 

Uji Test of Parallel Lines 

menghasilkan nilai Chi-Square sebesar 

3,072 dengan derajat bebas 2 dan nilai 

signifikansi p = 0,215. Nilai p > 0,05 

menunjukkan bahwa asumsi 

proportional odds terpenuhi, sehingga 

model regresi ordinal logit yang 

digunakan layak dan koefisien variabel 

independen dapat dianggap sama di 

seluruh kategori variabel dependen. 
 

 

 

Tabel 8.  

Pseudo R-Square 

 

Cox And Snell .075 
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Nagelkerke .093 

McF adden .047 

Nilai Pseudo R-Square 

Nagelkerke sebesar 0,093 menunjukkan 

bahwa kebiasaan belajar dan intensitas 

belajar secara bersama-sama hanya 

mampu menjelaskan sekitar 9,3% 

variasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi kedua variabel 

tersebut tergolong rendah dan terdapat 

faktor-faktor lain di luar penelitian yang 

lebih dominan dalam memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa intensitas belajar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Konsisten dengan 

penelitian  sebelumnya bahwa 

pembelajaran yang mendukung self-

regulated learning dapat meningkatkan 

performa siswa dalam menyelesaikan soal 

kontekstual pada matematika  (Huang et 

al., 2024). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa frekuensi dan durasi waktu 

belajar yang lebih tinggi memberikan 

peluang lebih besar bagi siswa untuk 

berlatih menyelesaikan berbagai jenis 

soal matematika, termasuk soal-soal 

pemecahan masalah. Semakin sering 

siswa terlibat dalam aktivitas belajar 

matematika, semakin besar 

kemungkinan mereka mengembangkan 

keterampilan analisis, penalaran, dan 

strategi penyelesaian masalah (Siregar 

& Solfitri, 2025). 

Sebaliknya, kebiasaan belajar 

tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Temuan ini didukung 

oleh penelitian empiris yang 

menemukan bahwa study habits sebagai 

prediktor hasil belajar matematika 

memang berhubungan, tetapi hubungan 

tersebut harus dilihat bersama dengan 

variabel lain seperti self-efficacy dan 

strategi belajar yang spesifik untuk 

pemecahan masalah, sehingga 

kebiasaan belajar saja belum tentu 

berdampak langsung terhadap 

kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal kontekstual (Asanre 

et al., 2024).  

Temuan ini mengisyaratkan 

bahwa kebiasaan belajar yang bersifat 

umum, seperti keteraturan atau 

kedisiplinan belajar, belum tentu secara 

langsung meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah apabila tidak 

disertai dengan strategi belajar yang 

efektif dan berorientasi pada pemecahan 

masalah. Dengan kata lain, kualitas 

strategi belajar menjadi faktor penting 

yang menentukan efektivitas kebiasaan 

belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 Rendahnya nilai Pseudo R-

Square Nagelkerke menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain yang tidak dikaji 

dalam penelitian ini, seperti 

kemampuan awal matematika, kualitas 

pembelajaran di kelas, strategi 

pengajaran guru, motivasi intrinsik, 

serta faktor kognitif dan metakognitif 

siswa. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan kompleks yang 

tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu 

atau dua variabel perilaku belajar 

(Ziliwu & Mahmudi, 2025). 



2026. Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 9 (2): 269-277 

 

276 
 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa 

intensitas belajar berperan lebih 

dominan dibandingkan kebiasaan 

belajar dalam memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hal ini konsisten 

dengan temuan penelitian sistematis 

yang menyatakan bahwa keterlibatan 

belajar yang intensif dan strategi belajar 

yang terarah cenderung meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah matematik, 

terutama ketika siswa didorong untuk 

mengembangkan persepsi positif 

terhadap tugas-tugas matematika yang 

menantang (Salami & Spangenberg, 

2025). Temuan ini memberikan 

implikasi bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis tidak hanya bergantung pada 

pembentukan kebiasaan belajar yang 

rutin, tetapi juga pada keterlibatan 

belajar yang intensif, terarah, dan 

berorientasi pada latihan pemecahan 

masalah. (Rahmawati, 2023)  

 

SIMPULAN 

Simpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebiasaan belajar 

dan intensitas belajar secara bersama-

sama berhubungan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, 

namun pengaruhnya tidak kuat. Secara 

parsial, intensitas belajar berperan lebih 

dominan dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis, sedangkan kebiasaan belajar 

tidak memberikan pengaruh yang 

berarti ketika dianalisis bersama. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis tidak hanya ditentukan oleh 

perilaku belajar tersebut, tetapi juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, 

sehingga peningkatan kemampuan 

siswa perlu difokuskan pada 

keterlibatan belajar yang lebih intensif 

dan bermakna serta mempertimbangkan 

faktor pendukung lainnya.  
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